BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasll Penedlitian
1. Paparan Data Pra Tindakan
Penelitian ini dilaksanakan di MIN Kolomayan Wondda®litar.
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan igeas-persiapan
yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan agamda¢nelitian nanti

dapat berjalan lancar dan mendapatkan hasil yakg ba

Pada hari Sabtu tanggal 24 Januari 2015, seteladlifpenendapat
surat izin penelitian dari IAIN Tulungagung, petieihnenemui Kepala
MIN Kolomayan Wonodadi Blitar yaitu Bapak Drs. SyswhHadi, M.Pd.
I. Tujuan dari pertemuan ini adalah untuk bersitatiumi dan meminta
izin melakukan penelitian di MIN Kolomayan Wonodalitar guna
menyelesaikan tugas akhir program Sarjana IAIN Agagung. Peneliti
disambut baik dan beliau memberikan izin serta ragkan tidak
keberatan apabila diadakan penelitian tindakarsk@&aliau menyarankan
untuk menemui guru mata pelajaran IPS kelas V @&kn S.Pd.l) guna
membicarakan langkah-langkah selanjutnya untuk kealeakan

penelitian pada kelas V.

Pada hari Selasa tanggal 03 Februari peneliti mengoru mata
pelajaran IPS kelas V yaitu Bapak Sarin, S.Pd.uknmenyampaikan

rencana penelitian yang telah mendapatkan izin Kapala Madrasah.
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Peneliti memberikan gambaran tentang pelaksanaaelifp@n yang akan

diadakan di kelas V.

Peneliti juga berdiskusi dengan Bapak Sari’in, S.Rdengenai
kondisi siswa kelas V dan latar belakang siswa asertelakukan
wawancara pra tindakan. Adapun pedoman wawancahad&p guru

sebaimana terlampir. Berikut kutipan wawancara y@eveliti lakukan®

P : “"Bagaimana kondisi belajar siswa kelas V padaanpelajaran IPS
saat pembelajaran berlangsung?”

G : “Secara umum dari mereka kurang begitu aktikasramai dan
bermain sendiri dengan temannya saat pembelajadangsung.
Jadi, pintar-pintarnya guru dalam mengendalikaakslpaya mau
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.”

P : “Kendala apa yang Bapak temukan dalam prosedb@ajaran IPS
di kelas?”

G : “"Dalam proses pembelajaran IPS siswa kurangsag mengikuti
pembelajaran jika penyampaian pelajaran kuranguegenarik.

P . “Dalam pembelajaran IPS, Bapak menggunakan daeto
pembelajaran apa?”

G :“Ceramah, diskusi, dan penugasan.”
P :“Bagaimana hasil belajar siswa kelas V padarpalajaran IPS?”

G : "Hasil belajar siswa ada yang meningkat adaa jygng menurun
mbak, sebenarnya materi sudah tersampaikan namiam da
mengerjakan soal banyak siswa yang masih kurarity delam
mengerjakan soal.”

P : “Pernahkah Bapak menggunakan metdtak Pair and Share
dalam pembelajaran IPS?”

G :“Belum pernah mbak.”

'Hasil wawancara dengan Bapak Sai'in, S.Pd.| GurtaNRelajaran IPS MIN Kolomayan
Wonodadi Blitar, pada tanggal 03 Februari 2015
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P . “Bagaimana kondisi siswa saat proses pembatajarenggunakan
metode yang lain??”

G : “Tergantung mbak, jika metode yang digunakdakibisa menarik
minat siswa, ya siswa tidak begitu menaruh perhatexhadap
materi pelajaran yang diajarakan.”

P :“Berapa KKM pada mata pelajaran IPS?”

G : “Untuk KKM pelajaran IPS 75, dan siswa selamiabanyak yang
mendapat nilai dibawah 75.”

Keterangan:
P : Peneliti G : Guru kelas V

Berdasarkan hasil wawancara pra tindakan diperdieberapa
informasi bahwa penggunaan metodenk Pair and Share belum pernah
dilakukan dalam pembelajaran IPS di kelas V, kemampsiswa untuk

mata pelajaran IPS dikatakan relatif kurang.

Peneliti juga berkonsultasi dengan guru pengampnotang
penelitian yang akan dilakukan serta karakter sigamg ada dikelas V
tersebut. Peneliti juga berdiskusi mengenai jundeiwa , kondisi siswa
dan latar belakang siswa. Berdasakan data yangotipe jumlah siswa
kelas V sebanyak sebanyak 17 siswa, siswa laki8akinak dan siswi
perempuan 9 anak. Sesuai kondisi kelas pada umukemyampuan siswa
sangat heterogen dilihat dari nilai tes sebelumnya.

Sesuai dengan rencana kesepakatan dengan gurunpgmngaata
pelajaran IPS kelas V, pada hari Senin 09 Feb@@drd peneliti memasuki
kelas V untuk mengadakan pengamatan. Peneliti mesijgecara cermat

situasi dan kondisi siswa kelas V yang dijadikabygk penelitian. Pada
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hari itu juga peneliti mengadakan tes awade(test). Tes awal tersebut
diikuti oleh 16 siswa, 1 siswa tidak masuk karemasakit. Pada tes awal ini
peneliti memberikan 10 buah soal, Adapun pedomrantest sebaimana

terlampir.

Adapun hasil pre tes IPS pokok bahasan proklamasndfdekaan

Indonesia kelas V dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 4.1 Skor Tes AwaP(e Test) Siswa

Kode | 2o | Nilai
No Nama Siswa . Kelami Keterangan
Siswa N Skor
1 2 3 4 5 6
1 | Abdur Rohman Assidiis ARA L 40 Tidak Tuntas
2 | Agung Cahyo Putro ACP L - -
3 | Adzharul Muttagiin AM L 5 Tidak Tuntas
4 | Ayu Putri Dian Lestari APDL P 40 Tidak Tuntag
5 Dini Agustin Ma'Una DAM P 45 Tidak Tuntas
6 Divanda Setiawan DS L 25 Tidak Tuntas
7 Luchi Agustina LA P 5 Tidak Tuntas
8 Muhammad Hidayatullah MH L 80 Tuntas
9 Muhammad Irkham Fauzi MIF L 15 Tidak Tuntas
10 | Muhammad Riza Rozaqi MRR L 5 Tidak Tuntas
11 | Nina Febriana NF P 40 Tidak Tuntas
12 | Nofa Elsa Mayora NEM P 75 Tuntas
13 | SeptiAnggita Cahya | g5y P 35 Tidak Tuntas
Ningrum
14 | Sheren Elia Puspita Sari| SEPS P 60 Tidak Tuntas
15 | Walid Ramdhon L Towil | WRLT L 15 Tidak Tuntas
16 | Afif Nuraini AN P 80 Tuntas
17 | Sundari S P 25 Tidak Tuntas
Total Skor 590
Rata-rata 36,87
Jumlah siswa keseluruhan 17
Jumlah siswa yang telah tuntas 3
Jumlah siswa yang tidak tuntas 14
Jumlah siswa yang tidak ikut tes 1
Persentase ketuntasan 18,75%
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Berdasarkan data hasil tes awpfe(test) ditemukan hasil belajar
siswa sebagai dampak dari proses pembelajaran miemgaggunakan
model pembelajaran konvensional menunjukkan beluaksimalnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS khususnyarimptoklamasi
kemerdekaan Indonesia. Indikasi datb siswa, 18,75% (3 anak)

tuntas,81,25% (13 anak) belum tuntas.

Hal ini jelas menunjukkan bahwa sebagian besarask®las V belum
menguasai materi proklamasi kemerdekaan Indonesla mata pelajaran
IPS. Dari hasil tes tersebut peneliti mulai mereagan tindakan yang akan
dipaparkan pada bagian selanjutnya yaitu mengad@emelitian pada
materi proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan gueagn metode
Think Pair and Share. Hasil tes ini nantinya akan peneliti gunakan gaba

acuan peningkatan hasil belajar yang akan dicdphisiswa.

2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan
a. Paparan data siklusl

Pelaksanaan tindakan pada siklus | ini terbagindalaahap, yaitu
tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaak@mdahap observasi
dan tahap refleksi yang membentuk suatu siklusar@elebih jelasnya
masing-masing tahap dalam penelitian ini akan abj@n sebagai
berikut:
1) Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh penatitlah

sebagai berikut:
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a) Melakukan koordinasi dengan guru mata pelajarakié?&s V MIN
Kolomayan Wonodadi Blitar

b) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

c) Menyiapakan materi yang akan diajarkan yaitu teptaroklamasi
kemerdekaan Indonesia

d) Menyiapkan lembar tes formatif siklus | untuk metadpei hasil
belajar siswa setelah diterapkannya meiidek Pair and Share

e) Membuat lembar observasi terhadap peneliti darvigdgi siswa
selama pelaksanaan proses pembelajaran di kelas

f) Melakukan koordinasi dengan teman sejawat/pengameaigenai
pelaksanaan tindakan

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan kandaelama
1 kali pertemuan, yaitu pada hari Kamis tanggalF&bruari 2015.
Peneliti memulai pembelajaran pada pukul 09.50.W0IB. Peneliti
dalam melaksankan penelitian membuat rencana pelaks
pembelajaran (RPP). Adapun rencana pelaksanaan epsgaran
(RPP) sebagaimana terlampir.

Tahap Awal. Peneliti bertindak sebagai guru, sememulai
pelajaran dengan mengucapkan salam. Kemudian medigkan
kelas agar siswa siap mengikuti pelajaran.

Selanjutnya peneliti memotivasi siswa agar bersgatadalam

belajar, mengikuti pembelajaran dengan baik, tidakut untuk
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mengemukakan pendapat terkait dengan materi semteyampaikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Setelah geneliti

menyampaikan apersepsi berupa tanya jawab kepsda siengenai
materi proklamasi kemerdekaan Indonesia. Beriktipkn apersepsi
yang peneliti lakukan dengan sistva:

Guru . “Sebelumnya ibu mau bertanya, siapa yang
tahu peristiwva apa saja yang terjadi sebelum
proklamasi kemerdekaan?”

Sebagian Siswa : “Perang bu”

Sebagian Siswa lain: “persiapan kemerdekaan bu”

Guru : “Benar... sebelumnya mereka perang melawa
penjajah, kemudian melakukan persiapan
kemerdekaan. Apa saja persiapan itu?”

siswa : “Tidak tahu bu...!"”

Guru : “Kok belum tahu? Berati tadi malam tidak
belajar ya? Sekarang kalian cari jawaban dari
pertanyaan ibu tadi.”

Siswa : “Baik bu...!"”

Kegiatan Inti. Kegiatan selanjutnya adalah kegiat#n yaitu
peneliti menggunakan metoddhink Pair and Share dalam
pembelajaran. Pada tahap ini, kegiatan pembelajar@mggunakan
metodeThink Pair and Share dilaksanakan sesuai dengan skenario
pembelajaran yang telah dipersiapkan, yaitu pengéangkompetensi
yang akan dicapai, penyajian sedikit materi sebggamgantar,

pemberian tugas padang siswa, pembagian siswa Saegen,

memanggil masing- masing kelompok untuk menyampaika

% Hasil apersepsi dengan siswa kelas V MIN Kolomay¢onodadi Blitar pada tanggal 12
Februari 2015
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jawabannya di depan kelas, penambahan konsep aitari reesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan kesinmpula

Tahap penyampaian kompetensi yang akan dicapaiatkeg
penyampaian kompetensi yang akan dicapai diawalhgale
penyampaian kompetensi yang harus dicapai oleh asigalam
pembelajaran. kompetensi dasar yang harus dicdglaistswa yaitu
siswa menyebutkan persiapan yang dilakukan sebgoklamasi
kemerdekaan Indonesia.

Tahap penyajian materi sebagai pengantar, peneielaskan
materi mengenai proklamasi kemerdekaan IndonesialanD
penyajian materi peneliti hanya menyampaikan sedikja, tidak
banyak hanya membahas sekilas mengenai persiapddamasi
kemerdekaan. Siswa menyimak apa yang dijelaskdnpaeeliti.

Tahap selanjutnya pemberian tugas atau pertanyaay y
berkaitan dengan materi. Pertanyaan tersebut ritifilki oleh masing-
masing siswa. Jadi, setiap anak harus memiliki @anasendiri yang
nantinya akan dibahas dengan pasangannya.

Tahap pengelompokan siswa, yaitu siswa disuruh kuntu
berpasangan dengan teman sebangkunya. Kemudiarkamekan
mendiskusikan jawaban mereka dengan pasangan. Rada
berdiskusi mereka harus mempunyai satu jawaban yanignya akan

disampaikan pada teman yang lain di depan kelas.
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Pemanggilan masing- masing pasangan agar maju pande
kelas untuk memyampaikan hasil diskusinya dengaamgan. Guru
memberikan kesempatan bagi siswa yang ingin daanbenaju
terlebih dahulu. Bagi yang berani maju terlebih wdah akan
mendapatkan nilai tambahan. Irkham dan Walid, sigaag berani
maju terlebih dahulu, kemudian mereka menyampaiaardapatnya.
Setelah selesai guru menyuruh siswa untuk membgptkt tangan
karena keberanian mereka meskipun yang disampalkeiom
sempurna. Selanjutnya guru memanggil pasangan ubeyik, yaitu
Afif dan Muhid, mereka maju dan menyampaikan peataa.
Jawaban yang mereka berikan mendekati benar, darulsesiswa
memberi tepuk tangan. Hal ini terus dilakukan haenggmua pasangan
menyampaikan pendapatnya.

Tahap penambahan konsep atau materi sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai. Peneliti menambatjgtesan materi
mengenai proklamasi kemerdekaan Indonesia. Penel@émberi
kesempatan kepada siswa agar bertanya jika adai mabg belum
dipahami oleh siswa.

Tahap kesimpulan. Peneliti bersama siswa menyinapulk
pelajaran yang telah dilakukan. Peneliti membimbgsigwa untuk
menyimpulkan materi proklamasi kemerdekaan Indenesi

Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa urdttiariya

materi yang belum difahami oleh siswa. Kemudian epgn



80

menjelaskan kembali materi yang dirasa masih kumaef siswa.
Langkah selanjutnya peneliti membagikan lembarakegs tes (tes
akhir) untuk mengukur hasil belajar siswa setelahefiti mengajar
materi proklamasi kemerdekaan Indonesia

Siswa diharapkan bisa mengerjakan pos tes dengahweaktu.
Dalam mengerjakan pos tes siswa dilarang untukrfzekama dengan
teman. Pelaksanan tes berjalan dengan baik namuerdpa siswa
berusaha melihat jawaban atau bertanya kepada teefmmgkunya.
Peneliti memberi peringatan siswa tersebut untdiktimencontek
jawaban temannya dan mengerjakan sendiri sesuaarkpmannya
masing-masing. Hal ini menunjukkan ada beberapeaskarang siap
menghadapi tes yang diberikan oleh peneliti.

Setelah tes berakhir peneliti memberi kesempatmasuntuk
bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Tidp& peneliti
juga menyampaikan pesan moral agar siswa patuhqradg tua dan
menerapkan materi yang telah dipelajari dalam kgyad sehari-hari.
Peneliti juga memberi motivasi siswa untuk lebilatgiagi dalam
belajar. Selanjutnya peneliti menutup pembelajal@mgan membaca
hamdallah bersama-sama dan mengucap salam ser@a sis
menjawabnya dengan serempak. Kemudian siswa kelmiink

isturahat dan berjabat tangan dengan peneliti.
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3) Tahap Observasi
Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan petksan

tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebapangajar,
sedangkan observer dilakukan oleh teman sejawagaepengamat |
dan pengamat Il. Disini, pengamat | dan pengamabditugas
mengawasi seluruh kegiatan peneliti dan menganeatiua aktfitas
siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal-hal yholgservasi
pada pelaksanaan tindakan ini adalah cara penaitiyajikan materi
pelajaran apakah sudah sesuai dengan skenario legemdne yang
telah dibuat atau belum. Selain itu juga dilihatiatas siswa dalam
mengikuti pelajaran.Jenis observasi yang digunaldaiah observasi
terstruktur dan siap pakai, sehingga pengamatainggngisi lembar
observasi yang telah disediakan.Adapun pedomama@sseaktivitas
peneliti siklus 1 sebagaimana terlampir. Hasil ols& terhadap
aktivitas peneliti pada siklus | dapat dilihat paalel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Aktivitas Peneliti Siklus |

. Skor
Tahap I ndikator Pengamat | | Pengamat 2
1 2 3

1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari. 5 5

2. Menyampaikan tujuan. 4 4

3. Memotivasi siswa. 4 3

Awal | 4. Membangkitkan pengetahuan 3 4

prasyarat siswa.

5. Menyediakan sarana yang 4 4
dibutuhkan.

Inti | 1. Menyampaikan materi pengantar 4 3

2. Pengorganisasian siswa dalam 4 3
penerapan metodhink pair share

3. Menanyakan alasan siswa 3 4
menerapkan metodhink pair share
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Lanjutan Tabel 4.2

4. Membantu siswa memahami materi 3 3
5. Menanamkan/menambah konsep
sesuai kompetensi yang akan dicapai
1. Melakukan evaluasi. 4 4
Akhir | 2. Pemberian tes pada akhir tindakan 4 4
3. Mengakhiri kegiatan pembelajaran 5 5
Jumlah skor 50 49
Rata-rata 545

Jumlah Skor

Presentase Nilai Rata—rataS—k-ix 100%

or Maksimal

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketadituiva secara
umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan ren@aaditetapkan,
namun masih ada beberapa yang masih belum diterapldai yang

diperoleh dari pengamat 1 dan pengamat 2 dalamvitaktipeneliti

50 + 49

adalah = 49,5,sedangkan skor maksimal adalah 65. Dengan

demikian persentase nilai rata—rataadé%ﬁx 100% = 76,15%. Sesuai

taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetaplatuy

Tabel 4.3 Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan

Tingkat Penguasaan Nilai Huruf | Bobot Predikat
90 %< NR <100 % A 4 Sangat baik
80 %< NR <90 % B 3 Baik
70 %< NR < 80 % C 2 Cukup
60 %<NR <70 % D 1 Kurang
0 %<NR <60 % E 0 Sangat kurang

Berdasrkan taraf keberhasilan tindakan di atas, amtakaf
keberhasilan aktifitas peneliti pada siklus | tesoladalam kategori

Cukup

*Ngalim PurwantoPrinsip- Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 103
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Jenis pengamatan yang kedua adalahhasil pengatedtadap
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran bgsiarg. Adapun
pedoman observasi aktivitas siswa siklus 1 sebaganterlampir
.Hasil observasi terhadap aktivitas siswa padausikldapat dilihat
pada tabelberikut:

Tabel 4.4 Hasil Aktivitas Siswa Siklus |

_ Skor
Tahap Deskriptor Pengamat | |Pengamat I

1 2 3

Melakukan aktifitas keseharian 5 5
Memperhatikan tujuan 4 4
Memperhatikan penjelasan materi 4 4
Memenuhi prasyarat siswa 4 4
Menyiapkan perlengkapan untul
belajar

Awal

alp|wNE

=

Memperhatikan materi pengantar 4 4

Keterlibatan dalam menerapkan

metodethink pair share

3. Mengutarakan alasan menerapkan
metodethink pair share

4. Berusaha memahami materi
menggunakan metodiink pair 3 3
share

5. Memperhatikan konsep tambahan

dari guru

n

I nti

1. Menanggapi Evalusi 4 4
2. Mengerjakan lembar tugas siswa

pada akhir tindakan
3. Mengakhiri pembelajaran 5 4

Akhir

Jumlah skor 52 51

Rata-rata 51,5

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada ss®&eara umum
kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Seblagsar indikator

pengamatan muncul dalam aktifitas kerja siswa. $kog diperoleh

dari pengamat pada aktivitas siwa adaiﬁ'%ﬁ?’ = 51,5, sedangkan skor
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maksimal adalah 65. Dengan demikian persentase rata-rata
adalafigsx 100% = 79,23%. Sesuai dengan taraf keberhasitany y

ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktifitas sisweaada pada

kategori cukup

4) Tahap Refleksi

Refleksi merupakan hasil tindakan penelitian yaihakdkan untuk

melihat hasil sementara dari penerapan metiudg pair and share dalam

meningkatkan hasil belajar IPS dengan materi pro&ta kemerdekaan

Indonesia untuk siswa kelas V di MIN Kolomayan Wdadi Blitar.

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tdsr akklus 1, hasil

observasi, catatan lapangan, dan hasil wawancaed dgeroleh beberapa

hal sebagai berikut:

a)

b)

d)

Siswa masih belum terbiasa belajar menggunakandadtonk pair
and share

Ada beberapa siswa yang belum aktif dan masih gd#m dalam
mengikuti pelajaran.

Ketika ada teman yang maju ke depan untuk meny&apgiendapat
masih ada beberapa siswa yang ramai sendiri, filihde ada siswa
yang mengobrol sendiri.

Dalam menyelesaikan soal evaluasi masih ada sisamg Yelum
percaya diri sehingga berusaha bekerjasama dengaa kin atau

melihat buku
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e) Hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes sikionemunjukkan bahwa
hasil belajar siswa belum bisa memenuhi ketuntdsalajar yang
diharapkan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada sikhesih terdapat
kekurangan, baik pada aktivitas peneliti maupunvi&s peserta didik.
Hal ini terlihat dengan adanya masalah-masalah yangcul. Oleh karena
itu, peneliti berupaya untuk mengadakan perbaikaangy akan
dilaksanakan pada siklus selanjutnya. Upaya yaag dlakukan peneliti
diantaranya adalah sebagai berikut:

a) Peneliti harus berusaha menjelaskan kepada siswantekemudahan
memahami materi melalui metottenk pair and share.

b) Peneliti harus berusaha untuk membuat kondisi kekmenarik
mungkin, sehingga peserta didik tertarik dan aktif.

c) Peneliti perlu memotivasi peserta didik agar bisecgya diri dengan
kemampuannya sendiri.

d) Peneliti harus berupaya memberi penjelasan yangamuaipahami
dan mengarahkan peserta didik pada pemahaman yakgphda
materi.

Dari uraian di atas, maka secara umum pada siklielim
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktifi desswa, belum
adanya peningkatan prestasi belajar siswa dan tes@am belajar masih
belum memenuhi standart yang diharapkan, serta nbekhdanya

keberhasilan pendidik dalam melaksanakan pembatajarenggunakan
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metodethink pair and share. Oleh karena itu perlu dilanjutkan pada siklus
Il agar hasil belajar IPS siswa Kelas V bisa ditamiyan sesuai dengan
yang diharapkan.

Selanjutnya setelah merefleksi hasil siklus 1, figne
mengkonsultasikan dengan guru bidang study IPS ské&la untuk
melanjutkan ke siklus Il. Setelah memperoleh papsah, peneliti

langsung menyusun rencana pelaksanaan siklus II.

a. Catatan Lapangan
Selain dari hasil observasi, peneliti juga memmdradata melalui

hasil catatan lapangan dan hasil wawancara. Catgtangan dibuat oleh
peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yangadierselama
pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapatndatalikator maupun
deskriptor pada lembar observasi. Beberapa hal ydiogtat peneliti
adalah:

a) Ada beberapa siswa yang belum aktif dan masih pld#m dalam
mengikuti pelajaran.

b) Ketika teman sedang menyampaikan pendapatnya dandepa
beberapa siswa yang ramai sendiri, ini terlihat a&t®wva yang
mengobrol sendiri.

c) Ketika mengerjakan sosal post tes masih ada yangonéek dan
mecoba membuka buku, hal itu disebabkan karenaasiawang

percaya diri dalam menguasai materi.
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b. Wawancara

Wawancara bersama siswa dilakukan peneliti sefgdtdjaran usai,
tepatnya ketika jam istirahat berlangsung (kamisggal 12 Februari
2015), sambil mengemasi bahan dan alat untuk mangaja beberapa
siswa yang masih didalam kelas dan mendekat kepadaliti untuk
berbincang-bincang. Kesempatan itu tidak dilewatkemeliti, sambil
berkenalan lebih dekat, peneliti juga menanyakangaeai pembelajaran
yang baru saja dilakukan.

Adapun pedoman wawancara siswa sebagaimana terldpepieliti
wawancara dengan 3 siswa Afif (S1), Muhid (S2), &anri (S3). Hasil
wawancara adalah sebagai berikut:

Peneliti : bagaimana senang tidak tadi belaja? IPS
Siswa :senang bu...?

Peneliti : senang kenapa?

Siswa : kita jadi tahu apa yang sedang dipelajari.!
Peneliti : apa sebelumnya kalian tidak tahu?
Siswa : kurang tahu bu..

Peneliti : berati kalian kurang membaca

S2 s iya bu..!

S3 : kalau cara mengajarnya seperti tadi enakitaujddi
berusaha. Kalau teman bisa menjelaskan masakdata t

Peneliti : maka dari itu, kalian harus banyak macabagar bisa
menyampaikan pendapat di depan kelas seperti tadi

S2 . lya bu...pertemuan berikutnya seperti itu lagi?

S1 . iya bu, seperti tadi saja biar semangat.



Peneliti : iya, tadi sudah faham apa belum demgaterinya?

S1 : belum bu, masih agak bingung. Tadi juga setemhgfalan
pas menyampaikan

Peneliti : kenapa tidak bertanya?

Siswa
Peneliti
Siswa

Peneliti

: malu bu..

: hehe...iya bu

jumpa minggu depan

Siswa

lya bu

c. Hasil tes siklus |

Adapun pedoman post tes siklus | sebagaimana teilamasil

belajar siswa pada akhir tindakan siklus | disagikalam tabel berikut:

: kenapa harus malu,,malu bertanya skgalfan loo

: ya sudah besok lagi kalau gak fahamgadm ya, sampai

Tabel4.5 Hasil Belajar Siswa Siklus |

No ggﬁz K‘élegrﬁn Nilai Skor K eterangan
1 2 3 4 5

1 | ARA L 81 Tuntas

2 ACP L 81,5 Tidak Tuntas
3 | AM L 50 Tidak Tuntas
4 | APDL P 44 Tidak Tuntas
5 | DAM P 87,5 Tuntas

6 DS L 56 Tidak Tuntas
7 LA P 37,5 Tidak Tuntas

8 | MH L 80 Tuntas

9 MIF L 44 Tidak Tuntas
10 | MRR L 56 Tidak Tuntas
11 | NF P 56 Tidak Tuntas
12 | NEM P 81 Tidak Tuntas
13 | SACN P 44 Tidak Tuntas
14 | SEPS P 94 Tuntas
15 | WRLT L 25 Tidak Tuntas
16 | AN P 94 Tuntas
17 | S P 50 Tidak Tuntas

Total Skor 1061,5
Rata-rata 62,44
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Lanjutan Tabel 4.5

Jumlah siswa keseluruhan 17
Jumlah siswa yang telah tuntas 7
Jumlah siswa yang tidak tuntag 10
Jumlah siswa yang tidak ikut tgs 0
Persentase ketuntasan 41,17%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasijdresiswa pada
siklus 1 lebih baik dari tes awapre test) sebelum tindakan. Di mana
diketahui rata-rata kelas adalah 62,44 dengan taan belajar 41,17% (7
siswa) dan 58,83% (10 siswa) yang belum tuntas.

Pada presentase ketuntasan belajar dapat dikebstwia pada
siklus | siswa kelas V belum memenuhi. Karena rata-masih dibawah
ketuntasan minimum yang telah ditentukan yaitu &b jumlah seluruh
siswa memperoleh nilai 75. Untuk itu perlu kelaajutsiklus yakni
dilanjutkan pada siklus berikutnya untuk membukiikabahwa
pembelajaran menggunakan metotlenk pair and share mampu
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V
b. Paparan data siklusl|

Penelitian siklus Il ini adalah penelitian yang akndnendapat
perbaikan dari refleksi siklus I. Pelaksanaan thadaterbagi ke dalam
empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksaonaéaprvasi dan
refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lelmbi, masing-
masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh pereihlah

sebagai berikut:
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a) Melakukan koordinasi dengan guru mata pelajarakél&s V
MIN Kolomayan Wonodadi Blitar

b) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

c) Menyiapakan materi yang akan diajarkan yaitu teptan

proklamasi kemerdekaan Indonesia
d) Menyiapkan metodthink pair and share sesuai dengan materi
dan tujuan pembelajaran
e) Menyiapkan lembar tes siklus Il untuk mengetahilHzelajar
siswa setelah diterapkannya mettidek pair and share
f) Membuat lembar observasi terhadap peneliti davitddi siswa
selama pelaksanaan proses pembelajaran di kelas
Tahap Pelaksanaan
Penelitian siklus Il ini dilaksanakan 1 kali perigan, yaitu

dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16 Februd® 2@da pukul

11.00 — 12.10 WIBAdapun rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP) siklus 2 sebagaimana terlampir.

Tahap Awal. Peneliti mengkondidsiskan siswa tene@hulu
agar siswa siap mengikuti kegiatan pembelajaratel&e siswa
siap, peneliti mengucapkan salam serta menyampaikaran
pembelajaran yang hendak dicapai dengan maksud sigan
memiliki gambaran jelas tentang pengetahuan yaag dkperoleh
setelah proses pembelajaran berlangsung. Sebelumeramgkan

materi, peneliti bertanya jawab dengan siswa meaigeanoklamasi
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kemerdekaan Indonesia yang telah diajarkan sebgmnBerikut
kutipan apersepsi yang peneliti lakukan denganasfsw

Guru : “Apakah kalian masih ingat mengenai persiaggau
peristiwva apa saja yang dilakukan para pejuang
sebelum proklamasi?”

Siswa : “pembentukan BPUPKIlalu BPUPKI dibubarkan
diganti dengan PPKI dIl...”
Guru : “Bagus... kalau tokoh pemuda yang menemuigBu

Karno siapa?”
Sebagian siswa : “Wikana dan,,,,lupa bu...”

Guru . “Pintar... Wikana dan Darwis. Nah, sekardiig
mulai pelajaran hari ini dengan metode seperti
kemarin ya?”

Siswa : lya bu, (terlihat senang dan gembira)

Berdasarkan dialog antara peneliti dan siswa did&gsat
diketahui bahwa sebagian besar siswa sudah memaimaeiri
tersebut, namun berdasarkan hasil pos tes masihbeberapa
materi yang belum difahami oleh siswa. Selanjutrpeneliti
melakukan langkah-langkah menggunakan metbic pair share
sama seperti siklus 1, peneliti memperbaiki caraypepaian
materi, pemberian penghargaan, komunikasi dengarasi

Berbeda dengan siklus I, pada siklus Il ini sisarapak lebih
bersemangat, aktif, sangat senang tetapi juga beekirasi dalam
mengikuti pelajaran IPS yang diberikan peneliti.

Pada siklus Il penggunaan metdbink pair and share dalam

pembelajaran IPS sama seperti silkus |, guru mekdretugas atau

* Hasil apersepsi dengan siswa kelas V MIN Kolomayomnodadi Blitar pada hari Senin
tanggal 16 Februari 2015
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soal kepada siswa yang jawabannya difikirkan oleling- masing
siswa. Beberapa menit kemudian guru menyuruh mereka
berpasangan dengan teman sebangku untuk mendekyaikaban

dari pertanyaan tadi. Setelah mereka berdiskusi danemukan
jawaban yang sesuai setiap pasangan dipanggil k®jdepan
untuk menyampaikan pendapatnya.

Setelah semua menyampaikan pendapat di depan kelas,
peneliti menambahkan penjelasan mengenai matetklgonasi
kemerdekaan Indonesia yang belum dikusai oleh siswa

Setelah siswa dirasa memahami penjelasan perieditieliti
mulai meminta siswa untuk mengerjakan kuis (past yang sudah
disediakan oleh peneliti. Peneliti meminta kepadava untuk
menutup buku IPS dan mengatur posisi duduknya sekumgan
tempat duduk masing-masing individu.

Setelah semua siswa siap dengan posisi dan alahyail
masing-masing, peneliti membagikan lembar soabkdsr kepada
siswa untuk dikerjakan secara individu. Dalam psdakan ini
peneliti di bantu oleh teman sejawat mengamatiatagi masing-
masing individu. Peneliti mempersilahkan siswa lritartanya jika
ada perintah yang kurang jelas.

Ketika waktu tinggal 25 menit, peneliti memperskah

semua siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban tpgstes,
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karena waktu mengerjakan sudah selesai. Kemudiawasi
mencocokkan jawaban bersama dengan cara diacak.
3) Tahap Observasi

Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat yam@ S
pada siklus | yaitu Adin Wulan Cahyaningrum sebggaigamat |
dan Dyah Rahayu Wulansari sebagai pengamat Il. & pdmgamat
tersebut adalah teman sejawat yang berasal daxi TAlungagung.
Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas sissi@ma
pembelajaran  berlangsung. Pengamatan dilakukan adeng
menggunakan pedoman pengamatan yang telah disedilkh
peneliti. Jika hal-hal penting yang terjadi dalanegiatan
pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman peaiga, maka
hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan dmpanAdapun
pedoman observasi aktivitas peneliti siklus Il gdaana terlampir.

Hasil pengamatan kedua pengamat terhadap aktipéasliti
pada siklus Il dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Aktivitas Peneliti Siklus Il

Skor
Pengamat | | Pengamat 2

1 2 3

. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari. 5 5
. Menyampaikan tujuan. 4
. Memotivasi siswa. 4
. Membangkitkan pengetahuan
prasyarat siswa.
. Menyediakan sarana yang
dibutuhkan.
Menyampaikan materi pengantar 4
Pengorganisasian siswa dalam

Tahap Indikator

4
4

AWIN|F

Awal

(&)

=

Inti

N
(6}
NS




94

Lanjutan Tabel 4.6

penerapan metodhkink pair share
3. Menanyakan alasan siswa
menerapkan metode think pair share

4

4. Membantu siswa memahami materi 4
5. Menanamkan/menambah konsef
sesuai kompetensi yang akan 4 4
dicapai
1. Melakukan evaluasi. 4 4
Akhir | 2. Pemberian tes pada akhir tindakan 5 5
3. Mengakhiri kegiatan pembelajaran 5 5
Jumlah skor 57 56
Rata-rata 56,5

Jumlah Skor

Presentase Nilai Rata-rat .
kor Maksimal

X 100%
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketadituiva secara
umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan ren@aaditetapkan,

namun masih ada beberapa yang masih belum diterapldai yang

diperoleh dari pengamat 1 dan pengamat 2 dalamvitaktipeneliti

adalah ?ﬁf 56,5,sedangkan skor maksimal adalah 65. Dengan

demikian persentase nilai rata—rataadasxfgﬁx 100% = 86,92%. Sesuai

taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetaplatuy

Tabel 4.7 Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan

Tingkat Penguasaan Nilai Huruf | Bobot Predikat
90 %< NR<100 % A 4 Sangat baik
80 %= NR < 90 % B 3 Baik
70 %< NR < 80 % C 2 Cukup
60 %= NR < 70 % D 1 Kurang
0 %< NR < 60 % E 0 Sangat kurang

® Ngalim PurwantoPrinsip- Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 103
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Berdasrkan taraf keberhasilan tindakan di atas, amiakaf
keberhasilan aktifitas peneliti pada siklus Il tasuk dalam kategori
Baik.

Jenis pengamatan yang kedua adalahhasil pengatedtaadap
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran bgsiarg. Adapun
pedoman observasi aktivitas peneliti siklus Il gdaana terlampir.

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada sikludapat
dilihat pada tabelberikut:

Tabel 4.8 Hasil Aktivitas Siswa Siklus Il

, Skor
Tahap Deskriptor Pengamat | |Pengamat |1

1 2 3

=

Melakukan aktifitas keseharian 5 5
Memperhatikan tujuan 4 4
Memperhatikan penjelasan
Awal materi

Memenuhi prasyarat siswa 4 4
Menyiapkan perlengkapan
untuk belajar

wn

gk

1. Memperhatikan materi
pengantar

2. Keterlibatan dalam menerapkan
metodethink pair share

3. Mengutarakan alasan
menerapkan metode think pai 4 4
share

4. Berusaha memahami materi
menggunakan metodiink 4 4
pair share

5. Memperhatikan konsep
tambahan dari guru

Inti

1. Menanggapi Evalusi 4 4
2. Mengerjakan lembar tugas

siswa pada akhir tindakan
3. Mengakhiri pembelajaran 5 5

Akhir

Jumlah skor 57 57

Rata-rata 57
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada sisseara
umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai haragdagtBn besar

indikator pengamatan muncul dalam aktifitas keigava. Skor yang
diperoleh dari pengamat pada aktivitas siwa adgi%f?z = 57,
sedangkan skor maksimal adalah 65. Dengan dempessentase
nilai rata-rata adalali%x 100% = 87,69%. Sesuai dengan taraf

keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf kebedraaittifitas siswa
berada pada kategori baik
4) Tahap Refleksi
Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti beasam
pengamat, selanjutnya peneliti mengadakan refteksadap hasil tes
akhir siklus 11, hasil observasi, catatan lapangkam hasil wawancara
dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut:

a) Aktivitas peneliti telah menunjukkan tingkat kebeshan pada
kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak dipkaln pengulangan
siklus.

b) Aktivitas siswa telah menunjukkan tingkat keberlzasipada
kriteria sangat baik.Oleh karena itu tidak dipeanlpengulangan
siklus.

c) Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan wsikdiah
sesuai dengan rencana. Oleh karena itu tidak didenl

pengulangan siklus.
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d) Kepercayaan diri siswa sudah meningkat dibuktikangdn
pengendalian kepada teman/orang lain berkurangggeh tidak
ada siswa yang kerjasama dan menyontek dalam nesaylehn
soal evaluasi.

Hasil belajar siswa pada test akhir siklus Il sudanunjukkan
peningkatan yang sangat baik dari test sebelumhgh,tersebut
dibuktikan dengan ketuntasan belajar siswa telamenehi KKM
yang diinginkan. Sehingga tidak perlu terjadi pdaggan siklus.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus Il, secaraum pada
siklus 1l ini sudah menunjukkan adanya peningkagieestasi belajar
siswa dan keberhasilan peneliti dalam menggunakatoda think

pair and share. Oleh karena itu tidak perlu dilanjutkan pada skl

berikutnya.

a. Catatan Lapangan
Selain dari hasil observasi, peneliti juga mempadrotata

melalui hasil catatan lapangan dan hasil wawanc&atatan
lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengafhdiapenting
yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tétdgk terdapat
dalam indikator maupun deskriptor pada lembar olaserBeberapa
hal yang dicatat peneliti adalah:

a) Siswa lebih aktif dalam dalam mengikuti pelajaran.

b) Peneliti cukup mampu dalam menguasai kelas dan

mengorganisir waktu dengan baik.
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c) Siswa terlihat mulai percaya diri Ketika mengerjakasal post
tes sudah tidak ada yang menyontek dan mecoba nkambu
buku.

b. Wawancara

Wawancara ini dilakukan setelah peleksanaan pestsiklus
Il selesai. Wawancara dilakukan kepada subjek weasaranyang
terdiri dari beberapa anak yang telah dipilih bsadlkan beberapa
pertimbangan peneliti dan guru, wawancara dilaksamasecara
bersama dengan siswa lain.

Berikut transkrip wawancara yang dilakukan oleh gbién
bersama guru, serta mewakili beberapa siswa dadagka waktu
yang berbeda:

Wawancara dengan guru. Adapun pedoman wawancara
dengan guru sebagaimana terlampir. Berikut kutipawancara
yang dilakukan peneliti dengan guru IPS:

P : “Bagaimana kondisi belajar siswa kelas V padaam
pelajaran IPS saat pembelajaran berlangsung?”

G : “Secara umum dari mereka kurang begitu akiifasamai
dan bermain sendiri dengan temannya saat pemlaiajar
berlangsung.  Jadi, pintar-pintarnya  guru  dalam
mengendalikan kelas supaya mau mengikuti proses
pembelajaran dengan baik.”

P : “Kendala apa yang Bapak temukan dalam proses
pembelajaran IPS di kelas?”

® Hasil wawancara dengan Bapak Sai'in, S.Pd.l. Gdata Pelajaran IPS MIN Kolomayan
Wonodadi Blitar pada tanggal 03 Februari 2015
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G : “Dalam proses pembelajaran IPS siswa kurangsad
mengikuti pembelajaran jika penyampaian pelajataarkg
begitu menarik.

P . “Dalam pembelajaran IPS, Bapak menggunakan daeto
pembelajaran apa?”

G : “Ceramah, diskusi, dan penugasan.”

P . “Bagaimana hasil belajar siswa kelas V padaamat
pelajaran IPS?”

G . "Hasil belajar siswa ada yang meningkat adaa jygng
menurun mbak, sebenarnya materi sudah tersampaikan
namun dalam mengerjakan soal banyak siswa yanghmasi
kurang teliti dalam mengerjakan soal.”

P : “Pernahkah Bapak menggunakan mefddek Pair Share
dalam pembelajaran IPS?”

G : “Belum pernah mas.”

P . “Bagaimana kondisi siswa saat proses pembatajar

menggunakan metode yang lain??”

G : “Tergantung mbak, jika metode yang digunakdakibisa
menarik perhatian siswa, ya siswa tidak begitu médna
perhatian terhadap mata pelajaran yang diajarakan.”

P : “Berapa nilai rata-rata pada mata pelajarar?’IPS

G : “Untuk nilai rata-rata siswa selama ini banygéng
mendapat nilai dibawah 75, sedangkan nilai 75 nekap
nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa padaama
pelajaran IPS.”

Keterangan:
P . Peneliti G : Guru kelas V

Wawancara dengan subjek penelitian. Peneliti waarahdengan 3

siswa Afif (S1), Muhid (S2), dan Putri (S3) padaggal 12 Februari
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2015. Adapun pedoman wawancara dengan siswa set@uyai
terlampir. Hasil wawancara dengan siswa sebagiiUter

Peneliti : bagaimana senang tidak tadi belaja? IPS

Siswa :senang bu...?

Peneliti : senang kenapa?

Siswa : kita jadi tahu apa yang sedang dipelajari.!

Peneliti : apa sebelumnya kalian tidak tahu?

Siswa : kurang tahu bu..

Peneliti : berati kalian kurang membaca

S2 s iya bu..!

S3 : kalau cara mengajarnya seperti tadi enakitaujadi
berusaha. Kalau teman bisa menjelaskan masakdata t

Peneliti : maka dari itu, kalian harus banyak macabagar bisa
menyampaikan pendapat di depan kelas seperti tadi

S2 . lya bu...pertemuan berikutnya seperti itu lagi?
S1 - iya bu, seperti tadi saja biar semangat.
Peneliti : iya, tadi sudah faham apa belum demgaierinya?

S1 : belum bu, masih agak bingung. Tadi juga setemhgfalan
pas menyampaikan

Peneliti : kenapa tidak bertanya?

Siswa : malu bu..

Peneliti : kenapa harus malu,,malu bertanya skgalan loo
Siswa : hehe...iya bu

Peneliti : ya sudah besok lagi kalau gak faharyadnm ya, sampai
jumpa minggu depan

’ Hasil wawancara dengan siswa kelas V MIN Kolomay#modadi Blitar, pada tanggal
12 Februari 2015



101

Siswa : lya bu

Wawancara bersama 2 siswa secara besamaan setelah
pembelajaran. Dengan siswa Afif (A), dan Siddis. @gawancara ini
berlangsung pada tanggal 16 Februari 2015. Adapadoman
wawancara dengan siswa sebagaimana terlampir. Masilancara
dengan siswa sebagai berikut:

P : “Bagaimana belajar IPS menyenangkan tidak?”

A,S :‘“lya menyenangkan bu!.”

P . “kalau mengenai materi proklamasi kemerdekaan
Indonesia?

A :“Faham bu”

S : “Em..tidak semua faham bu.!”

P : “O, begitu, bagian mana yang membuat kalianlkag?”

S : “Perbedaan tugas PPKI dan BPUPKI bu, kan szaraa

panitia persiapan kemerdekaan..!”

T

: “Kalau Afif?”

A :“Manaya bu,? Tidak ada bu sepertinya”

P . “O, begitu. Bagaimana tanggapan kamu terhadap
penggunaan metodkink pair and share pada pembelajaran
IPS?”

A,S :“Sukabu...!”

P : “Apakah kamu mempunyai hambatan dalam pemlataja

menggunakan metodlink pair and share?

A,S :“Tidak bu.!”

® Hasil wawancara dengan siswa kelas V MIN Kolomay#modadi Blitar, pada tanggal
12 Februari 2015
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P . “Apakah yang membuat kalian senang ketika diaja
dengan menggunakan metdtmk pair and share?”

A :*Tidak bosan bu, tidak cuma duduk dan mendekayar
S : “Karena maju ke depan bu.!”

P : “O,ya.. lain kali kita menggunakan metode #gilya”

Berdasarkan analisis dari wawancara dengan gurubdaerapa

siswa dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Dari wawancara bersama guru dapat diketahui balemalipi
harus menggunakan metode yang bagus agar siswsiaantu
dalam megikuti pelajaran.

b. Memotivasi siswa agar rajin belajar dan teliti dala
mengerjakan soal.

c. Siswa terlihat senang dalam pembelajaran mengganaka
metodethink pair and share.

d. Masih terlihat beberapa siswa yang masih bingunggaie
materi yang disampaikan.

e. Ada beberapa siswa yang masih belum termotivasiethukti
ada siswa yang ramai dalam pembelajaran berlangsung

c. Hasil tes siklus I
Adapun soal post tes siklus Il sebagaimana terlankasil
belajar siswa pada akhir tindakan siklus Il disajikdalam tabel

berikut;
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Tabel 4.9 Hasil Belajar Siswa Siklus Il

' Jenis Nilai

No Kode Siswa Kelamin Skor K eterangan
1 2 3 4 5
1 | ARA L 85 Tuntas
2 | ACP L 60 Tidak Tuntas
3 | AM L 80 Tuntas
4 | APDL P 100 Tuntas
5 | DAM P 75 Tuntas
6 | DS L 90 Tuntas
7 LA P 80 Tuntas
8 | MH L 90 Tuntas
9 | MIF L 75 Tuntas
10 | MRR L 80 Tuntas
11 | NF P 75 Tuntas
12 | NEM P 80 Tuntas
13 | SACN P 90 Tuntas
14 | SEPS P 90 Tuntas
15 | WRLT L 85 Tuntas
16 | AN P 100 Tuntas
17 | S P 55 Tidak Tuntas

Total Skor 1390

Rata-rata 81,76

Jumlah siswa keseluruhan 17

Jumlah siswa yang telah tuntas 15

Jumlah siswa yang tidak tuntas 2

Jumlah siswa yang tidak ikut tes 0

Persentase ketuntasan 88,23%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasdjdrekiswa
pada siklus 1l lebih baik dari siklus I. Di manakeliahui rata-rata
kelas adalah 81,76 dengan ketuntasan belajar 88(23%iswa) dan
11,77% (2 siswa) yang belum tuntas.

Berdasarkan presentase ketuntasan belajar dapatalulik

bahwa pada siklus Il siswa kelas V telah mencaptirkasan belajar,



104

karena rata-ratanya 81,76 sudah diatas ketuntasamum yang
telah ditentukan. Dengan demikian, dapat dikataanwa metode
think pair and share mampu meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas V di MIN Kolomayan Wonodadi Blitar.
3. Temuan pendliti
Beberapa temuan yang diperoleh pada pelaksanaatitiaenini
adalah:

a. Siswa lebih mudah memahami materi dengan adanyggpeaan
metodethink pair and share dalam pembelajaran IPS.

b. Pembelajaran IPS melalui penggunaan metbaw pair and share,
semakin meningkatkan kemampuan siswa dalam memaimateri
yang diberikan. Hal ini menunjukkan adanya penitagkgemahaman
siswa.

c. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan métodepair and share
membuat siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatdajaedi kelas.

d. Kegiatan belajar menggunakan metdtienk pair and share pada
materi proklamasi kemerdekaan Indonesia ini mertdagspon yang
sangat positif dari siswa.

e. Melalui pembelajaran IPS melalui penggunaan metoidé& pair and
share dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran menggunakan metodhink pair and share
memungkinkan untuk dijadikan alternatif metode pelajaran dalam

kegiatan belajar mengajar.
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B. Pembahasan hasil penelitian

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk mekatican hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui pemagu metodéhink pair
and share. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V yang bmiph 17 siswa
pada mata pelajaran IPS materi proklamasi kemeatkelkadonesia yang
terdiri dari 2 siklus. Siklus | dilaksanakan dengatu kali pertemuan yaitu
pada hari Kamis tanggal 12 Februari 2015, begitla glengan siklus 1
dilaksanakan dengan satu kali pertemuan yaitu padaSenin tanggal 16

Februari 2015.

Kegiatan pembelajaran dari siklus dalam penelitiaterbagi pada tiga
kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. k¢gn awal dimaksudkan
untuk mempersiapkan siswa baik fisik dan mentalukinmenghadapi
kegiatan inti. Siswa perlu dipersiapkan untuk lzl&arena siswa yang siap
untuk belajar akan belajar lebih giat daripada aisyang tidak siap.
Kegagalan untuk keberhasilan belajar sangatlataméngg kepada kesiapan

belajar peserta didik untuk mengikuti kegiatan jaefa

Dalam pembelajaran skenario metoténk pair and share adalah
sebagai berikut yaitu penyampaian kompetensi y&ag dicapai, penyajian
materi sebagai pengantar, pemberian penugasapetanyaan kepada siswa
dan difikirkan masing- masing anak, pembagian amapasangan dengan

teman satu bangku untuk mendiskusikan jawaban grasiasing, masing-

° Herman HudoyoStrategi Belajar Mengajar Matematika, (Malang: IKIP Malang,
1990), hal. 8
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masing dipanggil ke depan untuk mempesentasikaabjaw yang disepakati
dengan pasangan, penambahan konsep atau matei desgan kompetensi

yang ingin dicapai, dan kesimpulan.

Tahap penyampaian kompetensi yang akan dicapai,
kegiatanpenyampaian kompetensi yang akan dicapawatli dengan
penyampaian kompetensi yang harus dicapai olehagiglam pembelajaran.
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa wstva menyebutkan
persiapan yang dilakukan menjelang proklamasi kdek&an Indonesia.

Tahap penyajian materi sebagai pengantar, penedijelaskan materi
mengenai proklamasi kemerdekaan Indonesia. Dalamyapan materi
peneliti hanya menyampaikan sedikit saja, tidakyb&nhanya membahas
sekilas mengenai proklamasi kemerdekaan Indonesia.

Tahap selanjutnya pemberian tugas atau pertanyapadk siswa.
Masing- masing anak harus memikirkan jawaban dariapyaan tersebut.
Jawaban tersebut nantinya akan didiskusikan depasangannya.

Tahap pembagian siswa menjadi berpasangan. Sissueiuli untuk
berpasangan dengan teman sebangku untuk mendskysikaban mereka
masing- masing. Mereka harus mencari jawaban ygpagf uintuk pertanyaan
yang diberikan guru. Jawaban itu nantinya akanngisakan siswa di depan
kelas.

Tahap pemanggilan siswa untuk menyampaikan haskudinya di
depan kelas. Guru memberikan kepada setiap pasgaggnberani maju ke

depan terlebih dahulu. Apabila ada yang berani, anakan diberi nilai
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tambahan. Setelah ada salah satu yang maju danampaikan hasil
diskusinya guru menyuruh teman yang lain untuk megikbn tepuk tangan
karena keberaniannya. Kemudian untuk pasangankethga ditentukan oleh
guru.

Tahap penambahan konsep atau materi sesuai deaggetensi yang
ingin dicapai. Peneliti menambah penjelasan matengenai proklamasi
kemerdekaan yang telah mereka diskusikan dengaangas. Peneliti
memberi kesempatan kepada siswa agar bertanyad&anateri yang belum
dipahami oleh siswa.

Tahap kesimpulan. Peneliti bersama siswa menyinapulgelajaran
yang telah dilakukan. Peneliti membimbing siswaulnmmenyimpulkan
materi proklamasi kemerdekaan.

Kegiatan akhir yaitu pemberian soal tes formatdasa individu pada
setiap akhir siklus. Tes tersebut dilakukan untidngetahui hsil belajar dan

ketuntasan belajar siswa setelah diterapkannyadattmk pair and share.

Metode think pair and share ini menuntun para siswa untuk berfikir
logis dan sistematis dalam belajar dan dengan atklb siswa dalam
pembelajaran siswa akan lebih termotivasi, berasgatadan aktif dalam

mengikuti pelajaran.

Pada pelaksanaan siklus | dan siklus Il tahap-taieapebut telah
dilaksanakan dan telah memberikan perbaikan yasdgifpdalam diri siswa.
Hal tersebut dibuktikan dengan keaktifan siswa malanengikuti

pembelajaran IPS di kelas, misalnya siswa yang epasif dalam belajar
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menjadi lebih aktif dan siswa dalam menyelesaikaal $es tidak ada lagi

yang bekerja sama dengan teman karena siswa sudkin gengan

kemampuannya sendiri untuk mengerjakan tes tersebut

Perubahan positif pada keaktifan siswa berdampé#k pada prestasi

belajar dan ketuntasan belajar. Peningkatan haddjas dan ketuntasan

belajar siswa disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Penelitian

3%

No Kriteria Pre Test Siklus| Siklusl|
1 | Rata-rata kelas 36,87 62,44 81,7¢
2 | Peserta didik tuntas belajar 18,75% 41,17% 88,2
3 | Peserta didik belum tuntas belajar 81,25% 70,59%23,53%
4 | Hasil observasi aktivitas peneliti - 76,159 88102
5 | Hasil observasi aktivitas siswa - 79,23% 87,69

%

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, penerap&odetéink pair

and share bisa meningkatkan hasil belajar siswa kelas V thi Molomayan

Wonodadi Blitar. Hal ini dibuktikan dengan adanyenimgkatan ketuntasan

belajar daripre test ke siklus | kemudian ke siklus II, seperti pada gam

berikut;
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Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Hasil Belajar
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Sebelum diberi tindakan diperoleh nilai rata-natatest siswa kelas V
MIN Kolomayan Wonodadi Blitar dengan taraf keberlaas hasil pre test
siswa yang mencapai nilai <75 sebanyak 13 siswg2%8d4) dan>75
sebanyak 3 siswa (18,75%) dengan nilai rata-rakaskadalah 36,56. Pada
post test siklus | nilai rata-rata kelas 62,44 sisygang mendapat nil&75
sebanyak 7 siswa (41,17%) dan <75 sebanyak 10 $&8y83%). Sedangkan
pada siklus Il nilai rata-rata 81,76 siswa yang dagrat nilai>75 sebanyak
15 siswa (88,23%%) dan <75 sebanyak 2 siswa (11),17&hgan demikian
pada rata—rata hasil belajar siswa dari siklusgikkis II, yaitu sebesar 19,32
begitu pula pada ketuntasan belajar IPS terjadingkatan sebesar 47,06%

dari siklus | ke siklus II.
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Berdasarkan ketuntasan klasikal (presentase keamté&elas) pada
siklus Il sebesar 88,23%. Berarti pada siklus ilssnxdah memenuhi kriteria
ketuntasan kelas yang sudah ditentukan yaits. Dengan demikian

penelitian ini bisa diakhiri, karena apa yang dipdaan telah terpenuhi.

Berdasarkan hasil nilai pos test Il siswa terlibdanya peningkatan
pemahaman siswa, ini terbukti dengan meningkatrasil belajar siswa.
Dengan demikian pembelajaran IPS melalui penggunaeatodethink pair
and share terbukti mampu membantu siswa dalam meningkatkasii belajar

siswa.



